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The economic development process in Indonesia has caused many
distortions between central and region. They are happened because it
was too centered-development strategy. The greater autonomy of region
Is a means for reducing these distortions. The development process one
region and the others have not been same because the have endowments
differently.

This paper discusses the regional development strategy in
Surakarta region using the growth poles theory and location quotient
analysis. This paper recommends that Surakarta and Sukoharjo region
is a growth central development. It is indicated with gravity index
highly. By using LQ analysis showed the several sectors had been
economics prospect competitively. They are electric, water and gas
secior, finance sector and services seclor,

Keywards: growth pole theory, location quotient, Surakarta region.

PENDAHULUAN

Sejak proklamasi kemerdekaan hingga era reformasi ini masalah
pembagian tugas dan pembagian sumber daya ekonomi antara
pemerintah pusat dan pemerintah daerah di Indonesia selalu menjadi isu
pokok vyang belum lerselesaikan. Pada umumnya isu-isu yang
dipertentangkan sehingga terjadi tarik menarik antara pusat dan daerah
ini mencakup tiga hal pokok yaitu (1) wewenang dan tugas daerah. (2)
wewenang daerah untuk memungut pajak dan (3) sistem transfer antar
pemerintah, Ketiga hal tersebut sebagai masalah-masalah yang krusial
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dalam sistem pemerintahan bertingkat sebagai hasil interaksi antara
pusat dan daerah,

Sehubungan dengan diberlakukannya undang-undang nomor 22
tahun 1999 dan 25 tahun 1999, daerah harus mampu memberdayakan
potensi vang dimilikinya agar dapat meningkatkan pertumbuhan
chonominya. Menurut Sihotang (1991) potensi sumberdaya yang
dimiliki antara dacrah satu dengan daerah lainnya tidak merata dan tidak
scragam, oleh karena itu pertumbuhannyapun berbeda. Untuk dapat
tumbuh secara cepat, suatu negara perlu memilih satu atau lebih pusat-
pusat pertumbuhan regional yang memiliki potensi paling kuat. Apabila
region i kuat maka akan terjadi perembetan pertumbuhan bagi region-
region lemah. Pertumbuhan ini berdampak positip (trickle down effect)
vaitu adanya pertumbuhan di region vang kuat akan menyerap potensi
tenaga kerja di region yang lemah atau mungkin region vang lemah
menghasilkan produk yang sifatnya komplementer dengan produk
region vang kuat

Dalam rangka pengembangan suatu wilayah, pusat kota dianggap
sebagal tempat sentral bagi pertumbuhan ini di dacrah dan menentukan
tinghat perkembangan ekonomi secara keseluruhan. Dengan demikian
terjadi interdependensi antara pusat-pusat kota dengan dacrah-dacrah di
sehitarnva Berdasarkan hubungan pusat-dacrah ini maka kota Surakarta
(schagai pusat pertumbuhan) dan dacrah-dacrah sckitarnya vaitu
habupaten  Sukoharjo. kabupaten Karanganyar. kabupaten Sragen,
kabupaten Bovolal dan kabupaten Klaten dapat melakukan aglomerasi
chonomi batk imernal maupun cksternal

Mengembanghan wilayah di chs-karesidenan Surakarta dengan
menchankan pusat pertumbuhan wilayah utama dengan maksud agar
pertumbuhan tersebut dapat menimbulhan dampak pertumbuhan bag:
dacrah-dacrah di schitarnya Dh samping tu dapat pula dika)i hubungan
pmbal balih antars hota Surahana dengan daerah-dacrah dat Il di
schitarnya [iharaphan pertumbuhan yang pesat di kota Surakarta dapat

mr.n:h:a-. he bawah (fri bie Jdown ¢fleci) dan menychar ke dacrah-dacrah
schilarmya

Pengemhangan wilasah & chs bharesidenan Surakana dengan

pendchatan  pusat pertumbuhan  tepat digunaban untuk mengurang:
hetimpangan-betimpangan pertumbuhan  anlara  wilavah  karena
sumberdaya yang hdak merala dv masing - masing dacrah | 'ntuk dapat
tumbuh ._1:”. secara cepal maka wilavah Suraharna perlu menentukan
hubungan pusat-dacrah yang memiliki  potens: vang paling kuat
sehingga diharaphan dapat memiu pertumbuhan di dur:hvdurl.h lain
yang lemah. Untuk ity periu dianalisis wilaysh mana di cks-karesidenan
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Surakarta yang berpotensi kuat dalam pengembangannya dan potensi
apa yang memungkinkan untuk dikembangkan dalam rangka
meningkatkan pertumbuhan ekonomi daerah tersebut.

PERUMUSAN MASALAH

Dasar peraikiran pewilayahan sebenarnya merupakan suatu hal yang
nyata yaitu pembangunan yang terjadi di suatu daerah akan
mempengaruhi  daerah lain demikian pula sebaliknya. Dalam
perkembangan regional selanjutnya, pendekatan ini digunakan untuk
membahas interaksi pertumbuhan daerah perkotaan dengan pedesaan.

Pemerataan pembangunan wilayah perlu memperhatikan masalah
potensi yang ada di wilayah tersebut mengingat potensi sumberdaya
vang ada di masing-masing daerah tidak sama. Oleh karena itu agar
perkembangan wilayah Surakarta dapat tumbuh secara cepat maka perlu
dikaji  daerah/kabupaten mana vyang berpotensi kuat dalam
pertumbuhannya di wilayah se eks-karesidenan Surakarta dan potensi
apa yang dimiliki oleh masing-masing daerah/kabupaten di wilayah
Surakarta?

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah:
. Untuk mengetahui wilayah di kabupaten seluruh eks-karesidenan
Surakarta yang menjadi pusat pertumbuhan ekonomi (ceniral

growth).

Untuk mengetahui  potensi-potensi yang ada pada pusat
pertumbuhan (kota Surakarta) dengan daerah dati Il lainnya di
wilayah eks-karesidenan Surakarta.

b

Adapun manfaat penelitian ini adalah hasil penelitian ini
diharapkan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi daerah-
daerah di wilayah eks-karesidenan Surakarta agar dapat merumuskan
kebijakan pembangunan secara tepat, Kebijakan ini diharapkan dapat
mengoptimalkan potensi-potensi yang dimilikinya sehingga dapat
meningkatkan pertumbuhan ekonominya.

TINJAUAN PUSTAKA

Dasar pemikiran teori pengembangan wilayah adalah setiap kegiatan
pasti terjadi dan mempunyai efek dalam sebuah ruang dan bukan dalam
suatu titik yang statis (Budiono, 1994). Misal sebidang tanah yang
diusahakan untuk lahan maka kegiatan produksi padi tidak terbatas pada
lahan itu saja tetapi berdasarkan pemikiran bahwa tata ruang kegiatan
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"o
roduksi padi berkaitan dengan jarak tempat tinggal petani dengan
Eghanﬁ jarak petani mendapatkan bibit dan obat-obatan, jarak petani

I't]EﬂjUﬂ! hasil pmdukn}fﬂ dan jﬂl‘ﬂ]’i dengan fempat di!]];rum petan;
tersebut membelanjakan pendapatannya. l".'lcnpr.:un_ demikian dalam
pendekatan tata ruang pﬂmbangu_nan yang, ter_jl.'ad1 di suatu daerah akap
mempengaruhi daerah lain demikian pula sebaliknya. Dalam pendekatan
tata ruang ini digunakan untuk membahas hubungan antara pertumbuhan
daerah perkotaan dengan pedesaan. Hubungan atau Kontak yang terjadi
antara daerah perkotaan dengan pedesaan beserta hasil hubungannya
disebut interaksi (Bintarto, 1991).

Interaksi antara desa-kota merupakan suatu proses sosial, proses
ekonomi, proses budaya maupun proses politik yang terjadi karena
berbagai faktor dan unsur yang ada dalam kota, dalam desa, dan di
antara kota dan desa (hubungan timbal balik antara desa dan kota).

Kota tidak dapat tumbuh untuk dirinya sendiri tetapi juga tumbuh
untuk desa-desa di sekitarnya, Dalam pandangan ekonomi regional,
pembangunan perkotaan tanpa mengaitkannya dengan pembangunan
pedesaan adalah tidak mungkin terjadi demikian pula sebaliknya.
Pembangunan desa-kota (pembangunan regional) dalam perencanaannya
menggunakan konsep region (wilayah). Cara yang paling banyak
dikenal dalam mendefinisikan suatu region adalah: (Syafrizal, 1993)

1. Wilayah yang homogin. Adalah sebuah daerah yang memiliki sifat-
sifat yang sama yaitu perbedaan-perbedaan yang terdapat pada
sebuah region dipandang tidak penting. Misal: region aliran sungai,
region lahan kritis dan sebagainya.

2. Wilayah yang memusat (polarized region). Adalah sebuah wilayah
yang didasari oleh adanya aliran barang secara internal, kontak dan
saling tergantungnya daerah-daerah tertentu dengan suatu pusat
kegiatan yang dominan (biasanya pusat kota).

3. Wilayah perencanaan (planning region). Adalah wilayah yang
keseragamannya didasari oleh kesamaan daerah administratif atau
politis. Karena ketersediaan sarana administratifnya maka wilayah
ini digunakan sebagai wilayah perencanaan pembangunan.

Pemikiran konsep region di atas dalam huI:‘rung,",ﬂﬂl'l:'.-’ﬂ‘'3|‘3“E‘1II1
ukuran region dan interaksi di dalamnya terkait dengan teori lokasi.
Teori lokasi yang pertama dikenal dengan tempat 5*“"3" yang
mengemukakan bahwa pusat kota ada karena berbagai jasa penting yang
disediakan oleh lingkungan sekitarnya. Secara ideal kota merupakan
pusat daerah yang produktif dengan demikian disebut tempat sentral

{Sukanto dan Karseno, 1997).
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Teori lokasi kedua adalah growith poles (teori pertumbuhan). Teor
ini menyatakan bahwa kumpulan industri cenderung memilih lokasi
yang memusat di kota-kota besar (aglomerasi ekonomi) dan didukung
oleh sebuah daerah belakang (hinterland) yang kuat (Alfonso, 1999).
Pendekatan dengan teori pusat pertumbuhan menekankan pentingnya
pusat-pusat wilayah utama untuk pertumbuhan dengan mak:sud agar
pertumbuhannya dapat menimbulkan efek pertumbuhan bag,ld d.ﬂemh'
daerah lainnya. Dalam perkembangan berikutnya pendekatan ini dapat
digunakan untuk mengkaji hubungan timbal balik desa-kota. Dcngan
mengembangkan kota diharapkan agar perkembangan ini dapat menetes
ke desa-desa melalui arus barang, bahan pangan, urbanisasi dan bahkan
modal.

Menurut Myrdal (1999) potensi sumber daya yang memiliki
antara daerah satu dengan daerah lainnya tidak merata oleh karena itu
pertumbuhannyapun berbeda. Untuk dapat tumbuh secara cepat, suatu
negara perlu memilih satu atau lebih pusat-pusat pertumbuhan regional
yang memiliki potensi paling kuat. Apabila region ini kuat maka akan
terjadi perembetan pertumbuhan bagi region-region lemah. Pertumbuhan
ini berdampak positip (frickle down effect) yaitu adanya pertumbuhan di
region yang kuat akan menyerap potensi tenaga kerja di region yang
lemah atau mungkin region yang lemah menghasilkan produk yang
sifatnva komplementer dengan produk region yang kuat.

Dalam rangka pengembangan suatu wilayah maka pusat kota
dianggap sebagai tempat sentral bagi pertumbuhan inti di daerah dan
menentukan tingkat perkembangan ekonomi secara keseluruhan.
Dengan demikian terjadi interdependensi antara pusat-pusat kota dengan
daerah-daerah sekitarnya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengambil obyek penelitian daerah-daerah tingkat 1l se
eks-karesidenan Surakarta untuk menentukan interaksi yang paling kuat
antara pusat kota (kota Surakarta) dengan daerah-daerah sekitarnya yaitu
kabupaten Klaten, kabupaten Boyelali, kabupaten Karanganyar,
kabupaten Sragen, kabupaten Wonogiri dan kabupaten Sukoharjo.

Data vang digunakan adalah data sekunder dengan periode
pengamatan tahun 1997-1999. Data yang diperlukan adalah data PDRB
(berdasarkan harga konstan), PDRB per kapita, jumlah penduduk, dan
jarak antar wilayah. Data ini diperoleh dari kantor Biro Pusat Statistik
daerah tingkat | Jawa Tengah, Bappeda tingkat II di masing-masing
daerah dan instansi-instansi yang terkait dengan penelitian.
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1. Analisis Gravitasi dan Mode! Interaksi Ruang

Analisis ini digunakan untuk mencari wilayah mana di eks-karesidenap,
:ﬂurakarm yang berpotensi kuat dalam  pertumbuhannya, Adanya
inferaksi antara desa-kota  menunjukkan eratnya hubungan antara
wilayah 1 dengan wilayah 2 sebagai konsekwensi interaksi kota-desa
dalam teori pusat pertumbuhan. Adapun rumus untuk menghitung
interaksi dalam hubungan desa-kota adalah: (Suwarjoko, 1994)

Lia= a(W,P) (WP /10,

Keterangan:

liz ¢ Interaksi dalam wilayah | dan 2

W, : Pendapatan perkapita wilayah |

W: ¢ Pendapatan perkapita wilayah 2

Py ¢ Jumlah penduduk wilayah 1

P> - ¢ Jumlah penduduk wilayah 2

Yo ¢ Jarak antara wilayah | dan 2 (dalam meter)
a - konstanta yang nilainya |

b © konstanta vang nilainya 2

2. Analisis Locarion Quotienr (L))

Pendekatan L.Q merupakan suatu teknik analisis yvang dimaksudkan
untuk menentukan potensi spesialisasi suatu daerah terhadap aktifitas
ckonomi utama atau untuk menentukan sektor unggulan yaitu sektor
vang dapat memenuhi kebutuhan daerah sendiri dan daerah lain.
Formulas: dan LQ) adalah:

LQ = v/v; . VSV,

keterangan

v, = Pendapatan schior tertentu pada suatu daerah

v, = Total pendapatand aerah tersebut

V = Pendapatan scktor sejenis secara regional atau nasional
V. = Total pendapatan regional atau nasional

Berdasarkan formulas) di atas maka apabila

LQ > 1 berarti daerah mempunyai basis pada sektor tersebut dan ada
kelebihan hasil yang dapat dipasarkan ke dacrah lain.
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[LQ =1 berarti hasil sektor tersebut hanya cukup untuk memenuhi
kebutuhan daerah yang bersangkutan,

LO <1 berarti hasil sektor tersebut tidak cukup untuk memenuhi
kebutuhan daerah yang bersangkutan sehingga perlu
mendatangkan dari daerah lain,

HASIL ANALISIS DATA

Hakekat pembangunan regional adalah memandang pusat kota sebagai
tempat sentral bagi titik pertumbuhan inti dan menentukan tingkat
perkembangan ekonomi keseluruhan daerah. Dengan demikian terjadi
interdependensi antara pusat kota dengan dacrah-daerah di sekitarnya.
Wilayah eks-karesidenan Surakarta dengan 6 kabupaten dan 1 (satu)
pusat kota yaitu kota Surakarta akan memandang kota Surakarta sebagai
pusat kota - titik pertumbuhan inti dengan kabupaten Klaten, Boyolali,
Sukoharjo, Karanganyar, Wonogiri dan Sragen sebagai daerah pedesaan.

Untuk mencari wilayah yang berpotensi kuat dalam pengemba-
ngannya digunakan model gravitasi dan interaksi ruang. Diharapkan
dengan memilih pusat pertumbuhan yang potensinya paling kuat dapat
terjadi perembetan pertumbuhan bagi wilayah-wilayah yang lemah.
Hasil analisis gravitasi dan model interaksi ruang dapat dilihat pada
tabel | berikut ini:

Tabel 1. Indeks Gravitasi dan Model Interaksi Ruang Wilayah Kodya Surakarta

Tahun 1997-1999
DAERAH 1997 1998 1999
Surakaria - Boyolali 1.898,20 1.478,51 1.517,58
Surakara - Sukoharjo 14.158,85 10.818,12 11.111,76
Surakarta - 5;@&;] 1.322.15 1.003,25 1.070,13
Surakarla - Karanganyar 10.644,50 8.127.27 B.448.83
Surakarta - Wonogiri 1.611,63 1.364,37 242616
Surakara - Klaten 1.431,56 1.092,25 1.11339

Dari hasil perhitungan di atas terlihat interaksi antara kota
Surakarta dengan kabupaten Sukoharjo memiliki indeks gravitasi
tertinggi. Dengan demikian daerah (desa) yang berpotensi paling kuat
untuk dikembangkan adalah kota Surakarta sebagai pusat dengan
kabupaten Sukoharjo sebagai desa. Tentu saja interaksi ini tidak boleh
mengabaikan potensi-potensi yang ada di daerah-daerah yang lain.
Paling tidak dari analisis ini dapat memberikan gambaran bahwa agar
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pertumbuhan ekonomi wilayah kabupaten-kabupaten di eks-karesidenan
Surakarta dapat tumbuh secara cepat maka aglomerasi ekonomi dar; kota
Surakarta dengan kabupaten Sukoharjo harus dilakukan secarg
konsekwen. Aglomerasi ini diharapkan nantinya dapat merembet ke
daerah-daerah yang lain.

Untuk melihat potensi-potensi ekonomi yang dimiliki oleh daerah-
dacrah di wilayah eks-karesidenan Surakarta dapat dilakukan dengan
analisis Location Quotient (LQ). Perhitungan dalam LQ adalah dengan
membandingkan produk domestik regional bruto (PDRB) suatu wilayah
(daerah tingkat IT) dengan sumbangan sektor tersebut secara keseluruhan
terhadap pembentukan PDRB dari wilayah yang lebih luas (daerah
tingkat 1). Apabila nilai LQ lebih besar dari 1 maka sektor di wilayah
tersebut berpotensi untuk dikembangkan. Dan bila ada beberapa sektor
vang memiliki nilai LQ di atas 1 maka sektor yang paling berpotensi
untuk dikembangkan adalah sektor yang memiliki LQ tertinggi. Hasil
analisis LQ dapat dilihat pada tabel 2 berikut ini:

Tabel 2. Nilai Rata-Rata LQ Wilayah Kodya Surakarta Tahun 1997 - 1999

| LaP. USAHA BYLL | KLT | SKkH | kRANY | sRG | wnG | ska

Pertanian 1543 | 1080 | 1471 | 0926 | 1918 | 2418 | 0072
i Perlambangan 0466 | 0310 | 1.018 | 083 1762 | 0841 | 0.043
| Industr | 0648 | 0703 | 0888 | 1260 | 0576 | 0137 | 03566
Listri gas,ar | 0600 | 0741 | 1008 | 1462 | 0952 | 0660 | 1815
| Bangunan 0562 | 1879 | 0886 | 0580 | 1308 | 0853 | 3107
[ Perdangan 1173 | 1169 | 0964 | 0755 | 065 | 0546 | ooar
| Angk JKom 1013 | o802 | 0752 | 0624 | 0995 | 1081 | 248t
1| Keuangan 1175 | 1211 | 1023 | 0.783 1046 | 1199 | 1.446
I__.:iasiJaﬁa 0 B45 1141 1.229 1. 1006 | 1388 | 1.203

Berdasarkan hasil analisis LQ di atas maka dapat ditentukan
beberapa sektor yang berpotensi untuk dikembangkan di wilayah-
wilayah tersebut. Adapun secara rinci sektor-sektor yang merupakan
sektor basis (sektor dengan nilai LQ > 1) adalah sebagai berikut:

« Kola Surakarta: sektor listrik, gas, dan air, bangunan dan konstruksi.
angkutan dan komunikasi, keuangan dan sektor jasa-jasa.

 Kabupaten Sukoharjo: sektor pertanian, pertambangan, listrik, gas
dan air, keuangan dan sektor jasa-jasa.

» Kabupaten Klaten: sektor pertanian, bangunan dan konstruksi,
perdagangan, kevangan dan sektor jasa-jasa.
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« Kabupaten Boyolali: sektor pertanian, pertambangan, listrik, gas dan
air, keuangan dan seklor jasa-jasa

« Kabupaten Karanganyar: sektor industri, listrik, gas, dan air dan
sektor jasa-jasa.

» Kabupaten Sragen: sektor pertanian, pertambangan, bangunan dan
konstruksi, keuangan dan sektor jasa-jasa.

« [Kabupaten Wonogiri: sektor listrik, gas dan air, bangunan dan
konstruksi, angkutan dan komunikasi, keuangan dan sektor jasa-

jasa.

Dari potensi-potensi ekonomi yang dimiliki oleh daerah-daerah
tingkat 11 di wilayah eks-karesidenan Surakarta maka prioritas utama
adalah dengan melakukan aglomerasi ekonomi antara pusat kota yaitu
kota Surakarta dengan kabupaten Sukoharjo. Aglomerasi ini
menitikberatkan pada sektor listrik, air dan gas, sektor keuangan dan

sektor jasa-jasa.

SIMPULAN

Pemerataan pembangunan wilayah perlu memperhatikan masalah dan
potensi yang ada di masing-masing wilayah sehingga diharapkan terjadi
spesialisasi dalam proses pembangunan. Demikian pula dengan
mengembangkan wilayah melalui pembangunan daerah antara pusat
pemerintahan dan dacrah-dacrah di sekitarnya perlu memperhatikan
daya dukung wilayah dan potensi yang dimiliki daerah-daerah sebagai
hinteriand. Mengembangkan wilayah eks-karesidenan Surakarta dapat
menggunakan model tempat sentral, teori pertumbuhan wilayah dan
pengamatan terhadap koefisien lokasi (LQ).

Rerdasarkan perhitungan dengan indeks gravitasi dan model
interaksi ruang maka interaksi kota-desa yang paling erat adalah kota
Surakarta dengan kabupaten Sukoharjo. Dengan demikian aglomerasi
ekonomi pusat-desa tersebut diharapkan dapat merembet ke daerah-
dacrah lain di wilayah kodya Surakarta. Sedangkan sektor-sektor yang
perlu dikembangkan di pusat-desa tersebut adalah pada sektor listrik. air

dan gas, sektor keuangan dan seklor jasa-]asa.

KETERBATASAN KAJIAN
Penelitian ini akan memberikan hasil yang lebih akurat bila data yang
dianalisis mencakup periode pengamatan yang cukup panjang misal 10

sampai dengan 20 tahun. Analisis LQ yang digunakan untuk mengetahui

potensi-potensi ekonomi dari suatu wilayah akan lebih baik bila

diléngkapi dengan analisis pendukung misal analisis proportionally
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shifishare component dan differential shift component. Selajn ity sek
yang menjadi sektor basis wilayah tersebut perlu dianalisis Jebj dal
dengan melakukan penelitian yang bersifat kualitatif "
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